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 1 PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pertanian merupakan sektor yang memiliki peran penting terhadap 
perekonomian dan pembangunan di Indonesia, terutama dari subsektor 
perkebunan. Hal ini terlihat dari total nilai ekspor yang dicapai pada tahun 2013 
hingga 2015 dari subsektor perkebunan berturut-turut adalah sebesar 
US$ 29.476.882.000; US$ 29.722.483.000; US$ 26.813.884.000.  Pada sektor 
pertanian, subsektor ini menempati urutan pertama dengan nilai ekspor tertinggi 
jika dibandingkan dengan subsektor lainnya. Salah satu komoditas unggulan 
subsektor perkebunan Indonesia yang telah dikenal di seluruh dunia adalah lada 
(Piper nigrum L). Total luas areal perkebunan lada yang dimiliki Indonesia 
mencapai 163.316 Ha dengan total produksi sebesar 88.296 ton/tahun (Ditjebun 
2014). Menurut data FAO (2013), Indonesia merupakan negara penghasil dan 
pengekspor lada terbesar kedua di dunia setelah Vietnam. Lada merupakan salah 
satu komoditas ekspor unggulan Indonesia yang dijuluki sebagai king of spices. 
Pada tahun 2015 total nilai ekspor lada Indonesia yaitu sebesar US$ 548.193.000 
atau sebesar 2,18 persen dari total nilai ekspor subsektor perkebunan.  
Tabel 1 Volume dan nilai ekspor pertanian menurut sub sektor tahun 2013-2015 
Sub Sektor 
Tahun 
2013 2014 2015 
Tanaman Pangan  
   
Volume (ton) 357.333 367.664 450.777 
Nilai ($ 000) 185.960 205.531 212.285 
Hortikultura 
   
Volume (ton) 364.213 441.134 516.768 
Nilai ($ 000) 434.385 522.985 576.555 
Perkebunan 
   
Volume (ton) 32.540.504 35.027.481 39.225.432 
Nilai ($ 000) 29.476.882 29.722.483 26.813.884 
Peternakan 
   
Volume (ton) 220.282 235.390 193.294 
Nilai ($ 000) 592.799 578.798 443.433 
Total 
   
Volume (ton) 33.482.331 36.071.669 40.386.272 
Nilai ($ 000) 30.690.026 31.038.797 28.046.157 
Sumber: Pusdatin (2016) 
 
Indonesia sendiri memiliki dua jenis lada yang dibudidayakan yaitu:  jenis 
lada hitam (Lampung Black Pepper) dan lada putih (Muntok White Pepper). 
Umumnya lada hitam dibudidayakan di daerah Lampung dan lada putih di 
Kepulauan Bangka Belitung (Pusdatin 2015). Diantara dua jenis lada tersebut, 
lada putih memiliki nilai ekonomis lebih tinggi bila dibandingkan dengan lada 
hitam. Hal tersebut karena nilai jual lada putih yang lebih tinggi dibandingkan 
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dengan lada hitam. Menurut data IPC (2014), pada akhir tahun 2014, harga 
komposit lada hitam dipasar dunia sebesar US$ 9.783 per metrik ton sedangkan 
lada putih sebesar US$ 13.969 per metrik ton. Selain nilai jual yang lebih tinggi, 
kebutuhan lada putih Indonesia di dunia diprediksikan akan terus meningkat 
seiring dengan meningkatnya industri bumbu makanan dan industri obat di dunia. 
Hal ini karena Muntok White Pepper merupakan suatu brand image yang terkenal 
karena cita rasanya yang khas dengan rasa yang lebih pedas dibandingkan jenis 
lainnya. Lada putih (Muntok White Pepper) merupakan salah satu komoditas yang 
nilai ekspornya hampir selalu mengalami peningkatan pada setiap tahunnya bila 
dibandingkan dengan lada hitam yang cenderung berfluktuasi. Hal tersebut dapat 
dilihat dari data Tabel 2, selain itu saat ini Indonesia masih menjadi salah satu 
pengekspor utama komoditi lada putih di dunia. Sebanyak 80 persen lada putih 
yang beredar di dunia merupakan lada putih yang berasal dari Indonesia.  
Tabel 2 Volume dan nilai ekspor lada tahun 2012-2014 
Komoditi 
Tahun 
2012* 2013** 2014*** 
Lada putih    
Volume (ton) 12.693.871 15.992.444 14.551.475 
Nilai (US$) 114.434.525 144.563.715 164.679.600 
Lada hitam    
Volume (ton) 48.037.065 29.272.555 16.802.218 
Nilai (US$) 298.125.541 186.046.737 136.465.250 
Lada lainnya    
Volume (ton) 918.253 1.541.559 1.994.331 
Nilai (US$) 3.759.298 7.230.135 8.991.196 
Lada putih bubuk    
Volume (ton) 413.539 568.316 685.201 
Nilai (US$) 4.065.149 5.307.897 7.757.843 
Lada hitam bubuk    
Volume (ton) 479.893 398.682 625.637 
Nilai (US$) 2.911.177 2.95.139 5.796.027 
Lada bubuk lainnya    
Volume (ton) 62.366 133.903 73.879 
Nilai (US$) 173.031 870.930 111.929 
Total    
Volume (ton) 62.604.987 47.907.859 34.732.741 
Nilai (US$) 423.468.721 346.975.553 323.801.845 
Sumber : * Ditjebun (2013); ** Ditjebun (2014); *** Ditjebun (2015) 
 
Pada umumnya, lada putih atau yang dikenal dunia dengan nama Muntok 
White Pepper dihasilkan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan di ekspor ke 
berbagai negara. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan daerah sentra 
pengembangan lada putih di Indonesia sejak tahun 2015 menurut Kepmentan 
No.46/KPTS/PD.120/ 1/2015. Hal tersebut karena provinsi ini memiliki iklim dan 
kodisi geografis yang sesuai serta ketersediaan lahan yang luas untuk perkebunan 
lada putih. Di Kabupaten Bangka sendiri misalnya, masih tersedia lahan seluas 
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10.614,09 Ha yang berpotensi untuk dijadikan perkebunan lada. Meskipun telah 
menjadi sentra utama pengembangan lada putih di Indonesia, kenyataannya 
agribisnis lada putih masih belum berkembang dengan baik. Fluktuasi produksi 
dan produktivitas masih menjadi masalah utama disini. Semenjak tahun 2014 
hingga 2016, produktivitas turun  dari 1,53 menjadi 1,24. Data ini dapat dilihat 
pada Tabel 3 (BPS Babel 2017). Selain itu, produksi yang dicapai pada tahun 
2015 yaitu sebesar 31.408 ton , masih jauh dari target produksi yang telah 
ditetapkan oleh PEMDA yang sebesar 54.747 ton. Terus menurunnya 
produktivitas lada putih menunjukkan bahwa adanya permasalahan dalam 
pengelolaan lada putih selama ini meskipun faktanya terjadi peningkatan luas 
areal perkebunan. Meningkatnya luas areal perkebunan lada beberapa tahun 
terakhir diduga merupakan bagian dari respon masyarakat terhadap harga jual 
komoditi lada putih yang tinggi di pasar domestik yang terpengaruh dengan harga 
pasar dunia. Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa pada akhir tahun 2015 harga 
konsumen tertinggi lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mencapai 
Rp. 220.000/kg. Harga jual lada putih yang tinggi dapat menjadi salah satu daya 
tarik bagi masyarakat untuk terus bertanam lada. Semakin tingginya nilai jual lada 
putih, akan membuat semakin tingginya pendapatan para petani lada di daerah 
bahkan dapat meningkatkan pendapatan daerah dan juga devisa negara. 
Tabel 3  Perkembangan luas areal, produksi dan produktivitas lada di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung tahun 2007-2016 
Tahun 
Luas areal 
 (Ha) 
Produksi  
(ton) 
Produktivitas 
(ton/Ha/Th) 
2007 35.842 16.424 1,01 
2008 33.739 15.671 1,02 
2009 37.040 15.601 1,10 
2010 36.040 18.472 1,46 
2011 39.165 28.241 1,83 
2012 45.065 34.379 1,51 
2013 42.907 33.596 1,64 
2014 44.992 33.828 1,53 
2015 48.011 31.408 1,26 
2016 50.880 33.180 1,24 
Sumber: BPS Babel (2017) 
 
Permasalahan lada putih lainnya yang terjadi yaitu  penurunan jumlah 
petani lada beberapa tahun terakhir dan masih diterapkannya pola budidaya 
tradisional dengan skala usaha perkebunan rakyat. Data Ditjebun (2014) 
menyebutkan bahwa seluruh lada yang dihasilkan dari Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung diproduksi dari hasil perkebunan rakyat  dengan total jumlah 
petani lada sebanyak 46.994 KK. Menurut Yuhono (2007) 99 persen perkebunan 
lada di Indonesia masih berlangsung secara tradisional sehingga masih terbatasnya 
penggunaan pupuk dan obat-obatan, penggunaan bibit yang asal-asalan, dan masih 
rendahnya pemanfaatan teknologi budidaya serta teknologi pasca panen. Pola 
budidaya yang masih tradisional dengan skala usaha perkebunan rakyat, diduga 
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menjadi penyebab terjadi fluktuasi kuantitas maupun kualitas dari lada yang 
dihasilkan pada setiap panen.  
 
Sumber : BPS Babel 2015a 
Gambar 1 Grafik pergerakan harga konsumen lada putih di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung 
 
Penurunan produktivitas, pola budidaya serta penurunan petani lada masih 
menjadi permasalahan yang telah berlangsung selama bertahun-tahun. Masih 
terjadinya permasalahan-permasalahan tersebut membuat arah pengembangan 
yang tepat sangat diperlukan saat ini mengingat daerah ini merupakan sentra 
pengembangan lada putih nasional. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 
membuat arahan kebijakan melalui strategi pengembangan yang tepat sehingga 
Provinsi Bangka Belitung dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk 
mengatasi berbagai permasalahan tersebut. Adanya strategi pengembangan 
agribisnis lada putih diharapkan dapat terus menjadikan Indonesia khususnya 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagai produsen utama lada putih di dunia 
serta meningkatkan perekonomian masyarakat setempat dari perkebunan lada 
putih.  
 
Perumusan Masalah 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi sumber daya alam 
yang cukup tinggi, salah satunya yaitu lada putih. Lada putih yang dihasilkan dari 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ini merupakan salah satu komoditas ekspor 
unggulan perkebunan Indonesia yang berkontribusi besar terhadap  sumber devisa 
negara maupun pendapatan daerah dan masyarakat setempat karena memiliki 
harga jual yang tinggi. Lada putih ditujukan untuk pangsa pasar ekspor dunia 
daripada konsumsi nasional, selain itu Indonesia merupakan penghasil lada 
terbesar dunia kedua setelah Vietnam. Jumlah permintaan dunia akan lada putih 
dalam beberapa tahun ini terus meningkat sekitar 5-6 persen, sementara itu 
Indonesia hanya mampu memenuhi 20 persen dari permintaan lada secara global, 
potensi ekspor lada yang cukup luas ini dapat membuka peluang bagi Indonesia 
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untuk menjadi pemain utama dalam perdagangan lada putih internasional 
(Distanbunak Babel 2015). 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan daerah penghasil utama 
jenis lada putih di Indonesia. Provinsi ini memiliki kondisi geografis yang cocok 
untuk bertanam lada, yang membuat lada yang dihasilkan memiliki ciri khas 
tertentu di pasar dunia. Lada putih dari Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
memiliki potensi yang tinggi untuk terus dikembangkan saat ini, tetapi masih 
terdapat beberapa kendala yang harus dihadapi. Kendala-kedala tersebut seperti 
berkurangnya produktivitas lada setiap tahunnya, sistem perkebunan lada yang 
masih berupa perkebunan rakyat sehingga kuantitas dan kualitas yang dihasilkan 
masih beragam, serta berkurangnya jumlah petani yang bercocok tanam lada di 
provinsi ini. Selain itu, dikeluarkannya surat keputusan Kementan No. 
46/KPTS/PD.120/1/2015 tentang penetapan kawasan perkebunan nasional yang 
menjadikan kabupaten Bangka Selatan atau salah satu daerah di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung sebagai daerah pengembangan lada putih di 
Indonesia. Dengan adanya penetapan kawasan perkebunan nasional sesuai dengan 
kebijakan pemerintah pusat, maka Provinsi Bangka Belitung sebagai sentra 
penghasil Lada nasional harus mampu mengembangkan kawasannya menjadi 
kawasan agribisnis lada yang terpadu dengan mengoptimalkan seluruh potensi 
lokal yang ada dan perbaikan strategi pengembangan lada dari hulu hingga ke hilir, 
perbaikan sistem usaha tani beserta adopsi inovasi teknologi dari pra panen hingga 
pengolahan pasca panen, strategi pemasaran dari tingkat regional hingga 
internasional. Sehingga dapat berimplikasi pada peningkatan pendapatan 
masyarakat sekitar khususnya petani lada hingga penambahan devisa negara. 
Berdasarkan  latar belakang  yang telah disebutkan sebelumnya, mkaa pertanyaan 
penelitian yang dapat dirumuskan adalah: 
1. Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap pengembangan 
agribisnis lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung? 
2. Siapa sajakah aktor yang berpengaruh terhadap pengembangan agribisnis 
lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung? 
3. Apakah yang menjadi tujuan dari pengembangan agribisnis lada  putih di 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung? 
4. Bagaimanakah rumusan strategi alternatif dan strategi prioritas dalam 
pengembangan agribisnis lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung? 
 
Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi upaya pengembangan 
agribisnis lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
2. Mengindentifikasi aktor-aktor berperan dalam upaya pengembangan 
agribisnis lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
3. Mengidentifikasi tujuan pengembangan agribisnis lada putih di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung 
4. Merumuskan alternatif dan prioritas strategi pengembangan agribisnis lada 
putih di provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
 6 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan kepada 
pemerintah daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, khususnya Dinas 
Pertanian, Peternakan, dan Perkebunan serta berbagai pihak yang terkait seperti: 
asosiasi petani lada, asosisai eksportir lada dan sebagainya dalam melakukan 
pengembangan agribisnis lada putih. 
Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam wilayah Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung. komoditas yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah lada 
putih. Penelitian ini hanya sampai pada tahap menyusun dan merumuskan strategi 
yang tepat dalam pengembangan agribisnis lada putih di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung. Strategi alternatif pengembangan lada putih dirumuskan 
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP), dan penentuan 
prioritas dilakukan dengan analisis pendapat dari pakar. 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
Lada Putih 
Tanaman lada merupakan jenis rempah yang telah lama ditanam di 
Indonesia. Tanaman lada berasal dari Ghats-Malabar India dan terdapat kurang 
lebih 600 jenis varietas di negara asalnya. Tanaman lada sudah dibudidayakan 
secara luas di Brazil, India, Indonesia, Malaysia, Sri Langka, Thailand, Vietnam, 
Madagaskar, dan China. Secara umum diberbagai negara tersebut tanaman lada 
masih diusahakan dalam bentuk perkebunaan rakyat, tidak terkecuali di Indonesia 
(Manohara 2013). Di Indonesia sendiri terdapat kurang lebih 40 varietas. Adapun 
varietas lada di Indonesia antara lain: varietas Jambi, varietas Lampung, varietas 
Bulok Belantung, varietas Muntok atau Bangka (Kementan 2012). Lada (Piper 
nigrum L.) adalah salah satu komoditas unggulan perkebunan Indoensia yang 
memiliki potensi yang sangat besar dalam pertumbuhan ekonomi karena 
berkontribusi terhadap devisa negara, bahan baku industri dalam negeri dan 
penyedia lapangan kerja. Selain itu lada juga merupakan salah jenis rempah yang 
sangat khas dan sulit digantikan oleh rempah lainnya.  
Sejak jaman dahulu Indonesia dikenal sebagai produsen lada utama di 
dunia, terutama lada hitam (Lampung black pepper) yang dihasilkan di Lampung 
dan lada putih (Muntok white pepper) yang dihasilkan di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung. Lada Putih adalah lada yang dihasilkan melalui proses 
pelunakan kulit buah lada, pengupasan atau pemisahan kulit dan pengeringan. 
Tanaman lada dapat tumbuh di daerah tropis, pada daerah dengan ketinggian 
berkisar 50-1500 meter dari permukaan laut, dengan curah hujan rata-rata 2.000-
3.000 mm/tahun dan musim kemarau hanya 2-3 bulan/tahun. Pada umur 3 tahun, 
tanaman lada sudah dapat dipanen hingga umur 8 tahun. Saat ini lada putih di 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung banyak dikembangkan di Bangka Selatan 
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